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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti olimpiade dalam menyelesaikan soal trigonometri di SMA Negeri 3 Banda Aceh. Komunikasi merupakan suatu pesan atau amanah dari seseorang kepada orang-orang. Jenis penelitian ini bersifat kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan wawancara. Objek dalam penelitian ini adalah 3 orang siswa olimpiade yang diambil dari 13 orang. Kemampuan komunikasi matematis siswa dikategorikan menjadi 3 tipe yaitu rendah, sedang dan tinggi. Berdasarkan tipe tersebut dipilih satu orang siswa dari masing-masing tipe untuk menjadi objek dalam penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan komunikasi matematis pada soal tes nomor 1 untuk objek rendah, sedang dan tinggi memenuhi ketiga indikator. Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan komunikasi matematis pada soal tes nomor 2 untuk objek sedang dan tinggi memenuhi ketiga indikator kemampuan komunikasi matematis, sedangkan untuk objek rendah hanya memenuhi indikator ke-1. Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan komunikasi matematis pada soal tes nomor 3 untuk objek sedang hanya memenuhi indikator ke-1 dan ke-3, sedangkan untuk objek rendah hanya memenuhi indikator ke-1 dan untuk objek tinggi memenuhi ketiga indikator.
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Abstract
The purpose of this study was to determine the mathematical communication skills of students who took part in the Olympiad in solving trigonometry problems at SMA Negeri 3 Banda Aceh. Communication is a message or mandate from someone to people. This type of research is qualitative. Data collection techniques in this study were tests and interviews. The objects in this study were 3 Olympiad students taken from 13 people. Students' mathematical communication skills are categorized into 3 types, namely low, medium and high. Based on these types one student was selected from each type to be the object of the study. Based on the results of the study, mathematical communication skills in test item number 1 for low, medium and high objects fulfill the three indicators. Based on the results of the study, mathematical communication skills in test item number 2 for medium and high objects fulfill the three indicators of mathematical communication ability, while for low objects only fulfill the 1st indicator. Based on the results of the study, mathematical communication skills in test item number 3 for medium objects only meet the 1st and 3rd indicators, while for low objects they only fulfill the 1st indicator and for high objects they fulfill all three indicators.
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PENDAHULUAN  

Manusia akan mengalami pembelajaran dalam seluruh proses kehidupannya. Maka dari itu, pendidikan merupakan kebutuhan yang mutlak dalam diri manusia sepanjang hidupnya dan tanpa pendidikan manusia akan sulit untuk berkembang. Maju dan berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) juga tak lepas dari peran serta keberhasilannya didunia pendidikan dalam mengelola dan memanfaatkan alam semesta dan sumber daya manusia agar lebih berguna untuk sesama. Pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri (Dacholfany, M. I., 2017). Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat esensial dalam proses pemanusiaan dalam masyarakat yang berbudaya. Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (Hakim, L, 2016). Pendidikan yang dimaksud tidak hanya tentang pendidikan karakter dan keagamaan tetapi juga pendidikan tentang pengetahuan umum.

Salah satu manfaat adanya pendidikan yaitu peningkatan mutu. Peningkatan mutu adalah identifikasi dari banyaknya peserta didik yang memiliki prestasi, baik prestasi akademik maupun yang lainnya, serta lulusan relevan dari suatu sekolah atau lembaga pendidikan (Aziz, A. 2015). Peningkatan mutu suatu negara dapat dilihat dari pendidikan dan sumber daya manusia suatu negara. Sumber daya manusia dapat ditingkatkan melalui pendidikan yang diberikan suatu negara kepada warga negaranya (Setiyaningrum, N, 2019). Peningkatan mutu pendidikan harus mencakup berbagai mata pelajaran yang diberikan oleh sekolah. Akan tetapi, peningkatan mutu pendidikan dapat difokuskan pada beberapa mata pelajaran tertentu. Salah satu mata pelajaran yang dapat difokuskan adalah matematika.

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan. Dengan mempelajari matematika peserta didik dipersiapkan untuk dapat mengembangkan pemikiran yang kreatif dan inovatif dengan menggunakan bahasa yang matematis dan mudah dipahami. Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika, tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa mampu mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah (Choridah, D. T. 2013).

Matematika merupakan ratunya didalam dunia pendidikan karena matematika mempunyai peranan penting dalam pendidikan (Hasibuan, N, 2019). Matematika disebut juga sebagai akarnya ilmu karena peranan matematika dapat dilihat pada besarnya tuntutan kemampuan matematis yang harus dimiliki. Tuntutan kemampuan matematis tidak hanya sekedar kemampuan berhitung, bernalar yang logis dan kritis (Rachmantika, A. R., & Wardono, W., 2019). Selain sebagai Queen of Science matematika juga dikatakan sebagai cabang ilmu pengetahuan yang menunjang ilmu pengetahuan lainnya serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Anderha, R. R., & Maskar, S. (2020). Pelajaran matematika diberikan pada seluruh jenjang pendidikan yang dimulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan Tinggi. 

Pelajaran matematika disekolah diharapkan untuk mempersiapkan agar siswa tersebut memiliki kemampuan dasar matematika yang membantu siswa menyelesaikan permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-harinya. Matematika sebagai cabang ilmu tentunya sangat diperlukan untuk berkomunikasi secara lisan maupun tulisan akan lebih mudah untuk diketahui dan dipahami oleh orang lain. Seperti apa yang dikemukakan Cockroft dalam Choridah (2013), “We believe that all these percepcions of the usefulness of mathematics arise from the fact that mathematics provides a means of communication which is powerful, concise, and unambiguous.” Pernyataan ini menunjukkan tentang perlunya para siswa belajar matematika dengan alasan bahwa matematika merupakan alat komunikasi yang sangat kuat, teliti, dan tidak membingungkan. Maka dari itu pembelajaran matematika perlu dikembangkan demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Ada beberapa kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu pelajaran untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol. Menurut Ramadhan, dkk (2017 : 50) National Council of Teacher of Mathematic (NCTM) mengemukakan ada lima kompetensi dalam pembelajaran matematika yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan penalaran dan bukti (reasoning and proof) kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connections) dan kemampuan representasi (representation).

Salah satu kemampuan yang wajib dimiliki siswa dalam belajar matematika adalah kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran di sekolah, salah satunya adalah proses pembelajaran matematika. Kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, grafik, atau gambar merupakan salah satu kemampuan dasar komunikasi matematika (Hibattulloh & Sofyan, 2014). “Komunikasi matematis adalah satu kompetensi dasar matematis yang esensial dari matematika dan pendidikan matematika. Tanpa komunikasi yang baik, maka perkembangan matematika akan tehambat (Hendriana, Rohaeti dan Sumarmo:2017)”. Matematika dalam ruang lingkup komunikasi secara umum mencakup keterampilan atau kemampuan menulis, membaca, diskusi, dan wacana (Afriansyah, 2013). Tanpa komunikasi dalam matematika kita akan sedikit keterangan, data, dan fakta tentang pemahaman siswa dalam melakukan proses dan aplikasi matematika (Rahmayanti, 2014). Oleh karena itu, komunikasi dalam matematika sangat diperlukan dalam membantu siswa untuk memecahkan masalah selama proses pembelajaran. 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan umum dari pembelajaran matematika. Syarifah (2017), “bahwa pendidikan yang baik dapat membawa siswa kepada tujuan yang ingin dicapai yaitu agar bahan yang disampaikan dipahami sepenuhnya oleh siswa”. Pentingnya mempunyai kemampuan komunikasi matematis antara lain dikemukan Baroody dalam Hendriana & Soemarmo (2014) dengan rasional a) matematika adalah bahasa esensial yang tidak hanya sebagai alat berpikir, menemukan rumus menyelesaikan masalah, atau menyimpulkan saja, namun matematika juga memiliki nilai yang tak terbatas untuk menyatakan beragam ide secara jelas, teliti dan tepat; b) matematika dan belajar matematika adalah jantungnya kegiatan sosial manusia, misalnya dalam pembelajaran matematika interaksi antara guru dan siswa, antara siswa dan siswa, antara bahan pembelajaran matematika dan siswa adalah faktor-faktor dalam memajukan potensi siswa.

Menurut Alzianna (Rambe dan Surya, 2016) penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa diduga karena umumnya pembelajaran matematika masih menggunakan pembelajaran konvensional dimana pembelajaran tersebut cenderung berpusat pada guru (teacher centered) yang dilakukan dengan perpaduan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan pembelajaran. Hal ini berakibat pada rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. “Bagian terbesar dari matematika yang diajarkan siswa disekolah tidak diperoleh melalui eksplorasi matematik  tetapi melalui pemberitahuan (Ansari, 2012)”. Hal ini sejalan dengan kenyataan dilapangan yang menunjukkan bahwa kondisi pembelajaran yang berlangsung disekolah membuat siswa bersikap pasif. Lebih lanjut, (Ansari, 2012) mengungkapkan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa merosotnya pemahaman matematik siswa dikelas antara lain karena: (1) dalam mengajar guru mencontohkan pada siswa bagaimana menyelesaikan soal; (2) siswa belajar dengan cara mendengar dan menonton guru melakukan dan menyelesaikan permasalaham matematika; (3) pada saat mengajar matematika, guru langsung menjelaskan topik yang akan dipelajari, dilanjutkan dengan pemberian contoh dan soal untuk latihan. Kondisi pembelajaran yang disebutkan di atas juga berakibat tidak berkembangnya kemampuan komunikasi matematis siswa. Komunikasi matematis yang terjadi didalam kelas tidak hanya dilakukan antara guru dengan siswa, tapi juga terjadi antara siswa dengan siswa. Komunikasi matematis yang terjadi antar siswa dapat berupa diskusi, tanya jawab, atau yang lainnya. Komunikasi matematis dapat juga dilihat dari kemampuan siswa dalam menjawab soal. Ketika siswa menjawab soal, guru dapat melihat bagaimana siswa memaparkan ide-ide yang telah siswa ketahui dari pelajaran yang telah diberikan ke dalam bentuk jawaban dimana dapat berupa gambar, tulisan maupun lisan. Kemampuan matematika terbagi menjadi tiga yaitu, kemampuan rendah, sedang dan tinggi. Kemampuan adalah merujuk pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari pikiran, sikap, dan perilakunya (Putri, L. F., & Manoy, J. T., 2013). 

Sejalan dengan peningkatan mutu pendidikan, pemerintah menetapkan peraturan nomor 32 tahun 2013 tentang perubahan atas peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar pendidikan nasional yang berkaitan dengan standarisasi pendidikan nasional. Secara nasional, dalam proses pendidikan diperlukan adanya standar kompetensi, standar isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan dan standar lainnya yang berkaitan menjadi sebuah sistem pendidikan (Alawiyah, F, 2017). Adanya penetapan standar pendidikan nasional untuk menjadi acuan dalam meningkatkan mutu suatu pendidikan sehingga pendidikan yang akan datang dapat berkembang sesuai dengan harapan pemerintah. Peningkatan mutu diberbagai mata pelajaran sedang dilaksanakan, khususnya pendidikan matematika.

Indonesia sudah mampu menampilkan diri didunia internasional dalam setiap bidang untuk berkompetisi. Salah satu bidang yang membuktikan kemampuan Indonesia tersebut adalah kompetisi atau olimpiade matematika. Olimpiade telah banyak diselenggarakan oleh pihak daerah hingga kampus ternama di Indonesia. Berbagai mata pelajaran dari berbagai jenjang pendidikan telah diperlombakan di ajang olimpiade di tingkat daerah hingga internasional. Salah satu mata pelajaran yang diperlombakan adalah matematika. Olimpiade Matematika merupakan kegiatan untuk para peserta yang ingin mengukur kemampuannya dibidang matematika (Dewi, S. S., dkk, 2019). Olimpiade matematika adalah lomba yang diadakan dalam skala internasional, sudah pasti untuk ikut berkompetisi pada tingkat internasional peserta harus melewati seleksi tingkat kabupaten / kota, propinsi sampai tingkat nasional (Kurniati, N., Subarinah, S., & Junaidi, J., 2020). Salah satu even yang diharapkan dapat memberikan motivasi bagi para penggemar matematika dan sains adalah diselenggarakannya program Olimpiade Sains Nasional (OSN). Siswa peraih medali OSN Matematika dapat memecahkan semua masalah matematika yang diberikan, namun perbedaannya terletak pada proses pemecahan masalah tersebut (Latifah, I. W., dkk, 2018). Siswa yang terbiasa mengikuti olimpiade matematika dan pembinaan olimpiade matematika pasti tergolong siswa dengan kemampuan matematis tinggi jika dibandingkan dengan siswa lain pada umumnya.

Penyelenggaran OSN tingkat SMA di Kota Banda Aceh diadakan setiap tahunnya. Setiap tingkatan SMA di Banda Aceh ikut berpartisipasi pada ajang tersebut diantaranya SMA Negeri 3 Banda Aceh. Sejak tahun 2013 – 2022 pada ajang OSN bidang Matematika SMA Negeri 3 banda aceh belum berhasil mendapatkan medali pada tingkatan Banda Aceh.

Berdasarkan observasi di SMA Negeri 3 Banda Aceh pada kegiatan kelas olimpiade matematika yang diadakan, dapat diketahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti olimpiade. Berdasarkan pada beberapa wawancara yang dilakukan pada siswa olimpiade matematika secara acak, dapat diketahui juga bahwa beberapa siswa menyatakan apabila pelajaran trigonometri termasuk pelajaran yang sulit dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu trigonometri dipilih karena membutuhkan keterampilan siswa dalam menerapkan rumus-rumus trigonometri. Sehingga peneliti dapat melihat kemampuan komunikasi matematis dari siswa ketika mengerjakan soal. Trigonometri juga kerap digunakan untuk soal olimpiade. Oleh karena itu, soal olimpiade materi trigonometri dipilih untuk diujikan pada siswa olimpiade. Siswa olimpiade perlu mengungkapkan ide-ide untuk menjawab soal-soal dalam bentuk tulisan, lisan ataupun gambar. Dari jawaban-jawaban yang diberikan oleh siswa olimpiade tersebut dapat dilihat kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki oleh siswa tersebut. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait bagaimana komunikasi matematis siswa olimpiade dalam menjawab soal matematika dengan cara mengemukakan ide-idenya dalam bentuk lisan, tulisan, ataupun gambar. Oleh sebab itu peneliti mengambil judul “analisis kemampuan komunikasi matematis pada soal olimpiade materi trigonometri di SMA Negeri 3 Banda Aceh”.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat deskriptif, dimana penjelasan secara aktual bagaimanakah kemampuan mengemukakan ide-ide matematika secara lisan, tulisan, ataupun gambar/tabel dalam menyelesaikan soal trigonometri. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain yang disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan  (Sudiono, E., 2017). Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya tanpa bermaksud membuat kesimplan yang berlaku umum (Zellatifanny, C. M., & Mudjiyanto, B., 2018). Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan secara umumbahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan fenomena yang ada. 

Moleong (2013: 6) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2021: 18).

Objek dalam penelitian ini adalah 3 orang siswa olimpiade matematika SMA Negeri 3 Banda Aceh yang diambil dari 13 orang. Penentuan objek penelitian didasarkan pada hasil tes terhadap siswa dan dikategorikan menjadi lima kategori. Kemudian berdasarkan lima kategori tersebut dipilih satu peserta didik dari kategori Rendah, Sedang dan Tinggi.

Objek penelitian yang telah terpilih secara purporsive sampling selanjutnya akan di analisis kemampuan komunikasi matematis sesuai dengan hasil pengerjaan tes materi trigonometri.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi instrumen utama dan instrumen pendukung. Instrumen utama adalah peneliti sendiri. Peneliti merupakan perencana, pengumpul data, penafsir data dan pelapor dari hasil penelitian. Adapun instrumen pendukung terdiri dari:
1. Soal tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang dimiliki oleh individu atau kelompok untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki (Astuti, W., & Kristin, F., 2017).  Tes adalah suatu prosedur yang sistematis, artinya penyusunan item-item tes dilakukan menurut metode dan aturan tertentu (Susongko, 2017:36). Bentuk tes yang digunakan untuk melihat dan mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa adalah berupa tes tulis. Tes tulis yang dimaksud adalah tes yang diperoleh dengan memberikan pertanyaan kepada subjek untuk dijawab atau diisi. Hasil tes ini berupa jawaban tertulis siswa dalam bentuk penyelesaian soal trigonometri. Tes tulis berbentuk uraian menuntut siswa untuk menjawab secara rinci, sehingga proses berfikir, keterlitian, dan sistematika penyusunan dapat dievaluasi. 

2. Wawancara

Wawancara adalah alat mengajukan pertanyaan secara lisan kepada narasumber yang dijawab dengan secara lisan juga. Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam melakukan wawancara kepada subjek penelitian tentang soal tes kemampuan komunikasi matematis yang diberikan. Hasil dari wawancara ini adalah kumpulan data atau pernyataan verbal dari siswa yang diperoleh dari hasil wawancara antara peneliti dengan subjek penelitian. Wawancara yang diberikan berupa wawancara seputar tes yang dikerjakan oleh siswa. 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu kegiatan mencari data dilapangan yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian (Octaviani, R., & Sutriani, E., 2019). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu:
1. Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis berbentuk uraian. Instrumen tes dikonsultasikan terlebih dahulu dengan pembimbing supaya valid. Agar data yang diperoleh sesuai dengan harapan, sebelum pengumpulan data dilakukan, instrumen penelitian di nilai dengan validitas. Tes tersebut berisi 3 soal tentang soal olimpiade trigonometri untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa olimpiade.
2. Observasi

Peneliti melaukan observasi untuk mengetahui tingkat komunikasi matematis siswa ketika mengerjakan soal olimpiade trigonometri. Observasi ini digunakan untuk mencatat keseluruhan kegiatan yang dilakukan subjek ketika mengerjakan soal trigonometri.

3. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui tingkat komunikasi matematis siswa ketika mengerjakan soal. Kemampuan siswa dalam menyampaikan ide-ide secara lisan dilihat dari wawancara ini. peneliti juga menggunakan alat tulis untuk mencatat hal-hal penting yang dijelaskan oleh subjek.

Analisis data kualitatif dilakukan sejak awal peneliti terjun ke lapangan hingga pada akhir penelitian. Pada penelitian kualitatif ini yang melakukan analisis data ialah peneliti yang sejak awal terjun ke lapangan berinteraksi dengan latar dan subjek dengan rangka pengumpulan data.

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data (Sugiyono, Hal. 350), yaitu:

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan

2. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyejian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan menyajikan data, akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut. Penyajian data digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan dan mengambil kesimpulan.

3. Kesimpulan

Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Objek MNA

MNA sudah mampu dalam mengerjakan soal cerita trigonometri yang diberikan oleh peneliti. MNA ketika mengerjakan soal nomor 1 sudah mampu memenuhi ketiga indikator komunikasi matematis. Pada soal nomor 2 belum memenuhi ketiga indikator dan pada soal nomor 3 juga belum memenuhi indikator. Dari hasil pengerjaan soal tes nomor 1, MNA sudah mampu mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual, MNA mampu memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya, subjek juga mampu dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi. 
b. Objek NQA

NQA sudah mampu dalam mengerjakan soal cerita trigonometri yang diberikan oleh peneliti. NQA ketika mengerjakan soal nomor 1 dan nomor 2 sudah mampu memenuhi ketiga indikator komunikasi matematis. Pada soal nomor 3 belum memenuhi ketiga indikator . Dari hasil pengerjaan soal tes nomor 1 dan nomor 2, NQA sudah mampu mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual, NQA mampu memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya, objek juga mampu dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi. 
c. Objek SR

SR sudah mampu dalam mengerjakan soal nomor 1, 2, dan 3 dan sudah mampu memenuhi ketiga indikator komunikasi matematis. Dari hasil pengerjaan soal tes nomor 1,2 dan 3, SR sudah mampu mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual, SR mampu memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya, subjek juga mampu dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi. 
SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari kemampuan komunikasi matematis siswa olimpiade SMA Negeri 3 Banda Aceh dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan kemampuan komunikasi matematis rendah, sedang dan tinggi memiliki perbedaan dari tiap tahapan indikator kemampuan komunikasi matematis.

Kemampuan komunikasi matematis untuk objek berkemampuan tinggi untuk soal tes nomor 1 dan soal nomor 2 memenuhi tiga indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu indikator ke- 1 (kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan mendemostrasikannya serta menggambarkannya secara visual) indikator ke-2 (kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan maupun dalam bentuk visual lainnya), indikator ke-3 (kemampuan dalam menggunakan istilah, notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi). Pada soal nomor 3 hanya memenuhi indikator ke-1 dan ke-3.
Kemampuan komunikasi matematis untuk subjek berkemampuan sedang untuk soal tes nomor 1 dan soal tes nomor 2 memenuhi tiga indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu indikator ke- 1 (kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan mendemostrasikannya serta menggambarkannya secara visual) indikator ke-2 (kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan maupun dalam bentuk visual lainnya), indikator ke-3 (kemampuan dalam menggunakan istilah, notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi). Pada soal nomor 3 hanya memenuhi indikator ke-1 dan ke-3.
Kemampuan komunikasi matematis untuk subjek kemampuan rendah untuk soal tes nomor 1 memenuhi 3 indikator kemampuan komunikasi matematis matematis yaitu indikator ke- 1 (kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan mendemostrasikannya serta menggambarkannya secara visual) indikator ke-2 (kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan maupun dalam bentuk visual lainnya), indikator ke-3 (kemampuan dalam menggunakan istilah, notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi). pada soal tes nomor 2 hanya memenuhi indikator ke-1 dan ke-3. Pada soal nomor 3 hanya memenuhi indikator ke-1.
Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang didapatkan maka peneliti mengemukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi calon peneliti, sebaiknya dalam melakukan penelitian dan menentukan jenis penelitian, kajian teori, serta menentukan rumusan masalah untuk dapat lebih teliti dan sesuai dengan keadaan yang ada agar dapat menghasilkan hasil penelitian yang baik dan berguna dimasa yang selanjutnya.  
2. Bagi guru atau calon guru, agar lebih memperhatikan lagi tentang tingkat kemampuan matematika pada peserta didiknya terutama pada proses menyelesaikan suatu permasalahan pada soal yang tingkat kesukarannya beragam agar dapat mengerjakan dan menjawabnya dengan baik sesuai dengan apa yang diminta pada soal tersebut. 
3. Bagi peserta didik, untuk bisa mengasah kemampuannya agar ketika menemui soal permasalahan pada matematika dapat diselesaikan dan dipecahkan sesuai dengan ketentuan rumus dan petunjuk yang ada pada soal.
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